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I>ENUTUP 
1. Kesimpulan 
a. 	 Pada prinsipnya tugas umwn dari kurator adalah melakukan pengurusan dan 
alaupcmberesan tcrhadap harta pailit seperti tcrcantum didalnm pusal 67 ayal 
I Undang-Undang No.4 lahun 1998. Oalam pcnl:,'Urusan dan pcmbcrcsan harta 
pailit ini kllrator diberi kcwenangan sejak adanya pullisan pcmyatmm pailil 
dari Pcngadilan Niaga , biarpun terhadap putusan tcrsebut diajukan kasasi 
(pasal 12 Undang-Undang Kepailitan). Namun ada hal-hal yang pcrlu 
diperhatikan olch seorang atau beberapa orang kurator didalam melakukan 
tindakan pengel01aan terhadap harta paiJit yakni: 
I. 	 Apakah kurator berwenang untuk melakukan hal tersebut (dilihat 
dari segi yuridis). 
2. 	 Apakah merupakan &1.at yang tepal (terutama secara ekonomi dan 
bisnis) untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu. 
3. 	 Apakatl tcrhadap tindakan tersebut dipcrlukan tcrlebih dahulu 
persetujllan izin atau keikllJ;sertaan dari pihak-pihak tertentll, seperti 
dari hakim pcngawas, panitia krcditur, Pcngadilan Niaga dan 
sebagainya. 
4. 	 Apakah tcrhadap tindakan tersebut memcrlukan prosedur tertentu. 
5. 	 Meneari jalan yang terbaik bagaimana cara yang Jayak dari segi 
hukllm, kebiasaal1 dan sosiaJ dalatn menjalankan tindakan-tindakan 
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b. 	 Aclio Pauliana dipcrlukan diJalam sualu kcpnililan l1pubila lcrtlynta IIJa 
tindakan debitur yang merugikan kreditur lainnya sebelum pulusan pailit 
diputusKan. Pcmbatalan ini dilakukan kuralor apabila dcbitur didalam 
melakukan perikatan bertlljuan unluK merugikan kreditur-kredillimya serta 
pembatalan ini nantinya dapat mcningkatkan harta pailit. Ada beberapa syarat 
yang hams dipenuhi kuralor didalam melakukan Aclio pauliana yailu : 
1. 	 Tujuan pembatalan ini untuk kepentingan harta prulit. 
2. 	 Adanya perbllatan hllkllm dan debitur.. 
3. 	 Dcbitur dinyatakan pailit. 
4. 	 Perbuatan debitur memgikan kepentingan kreditur. 
S. 	 Dcbitur mengetahui atau scpatutnya mcngetahui bahwa pcrbuatan 
tcrscbut mengakibatkan kerugian bagi krcditur. 
6. 	 Pihak dengan siapa perbuatan hukum itu dilakukall mcngetahui 
atau sepatutnya mengetahui bahwa perbuatan hukum terseblll akan 
mengakibatkan kerugian bagi kreditur. 
7. 	 Perbuatan hukurn tcrsebut .tidak diwajibkan. 
2. 	 Saran 
a. 	 Didalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1998 sudah banyak sekali 
penyempumaan yang dilakukan dibandingkan dcngan Faillissement 
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Verordening yang tertuang didalam S. 1905-217 jllneto S. 1906-348. 
Pcnyempumaan ini dilakukan dcngan mengubah dm} menmnbah 
peraturan kepailitan yang lama. Akan tetapi pcnulis belum melihat adanya 
pcraturan pcnycmpurnaan sClclah putusan, proses kcpnilillUl dnn 
pemberesrumya yang tidak mempW1yai batas jangka waklll maksimllm. 
lJal ini harus diperhatikan oloh pembuat undang- undang nantinya agar 
apa yang menjadi tujuan diadakannya kepailitan untllk jangka waktu yang 
singkat dan lerperinci guna sOliap lrulgkah dalam mala rantai proses 
pennohonan kepailitan dapat tereapai dengan terpcnuhinya hak dan 
kewajiban debitur atall kn.,x.1itur. 
b. 	 Hakim harus bijaksana dan adil bagi para pihak peneari keadilan yaitll 
dengan jalan hakim meletakkan beban pembuktian kepada pihak yang 
paling gampang untuk membuktikan dan membebani beban pcmbuktian 
kepada pihak yang paling sulit untuk membuktikan, seperti yrulg 
tereantum didalam Pasal 294 HIR yaitu barang siapa menyatakan 
mempunyai hak alas sualu barang atau menunjuk suatu peristiwa untuk 
mencl,ruhkan haknya ataupun mcnyangkal hak orang lain, maka orang illl 
harus membuktikaIlI1ya. 
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